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TERAS UTAMA

”PR" Besar Pasca- Pilkada

; ~nmm lalu, kiambang batawik” begitulah ,
pepﬂtﬂhMimngmengajarkan.'lhﬂmla "biduak’ (pe-
rahu) melewati sebuah danau
yang dipenuhi’kiambang’ (paku
air) mllSalviniaspp, bﬂka per-

nan, dan pada kedua bagian sam-
muncuk gelombang. Namun se-
telah beberapa saat perahu lewat,

Dosen Etikadan D242 bagian belakang yang dit-
Kebiakan Kesshatan 88alkan perahu akan kembali

FkUnend  Sepert semula; gelombang air
akan kembali tenang dan paku air

 yang terpisah tadi akan kembali 'batawik’ (men-
,Y‘“‘) Setelahitu, paku airitu akan kembali tumbuh
‘ dan tidak dapat lagi dilihat mana garis

penﬂaahmetekanu. SR e
"BWGPR.HaH




"PR” Besar Pasca-Pilkada: HIV/A

' Sambungan dari hal, 1

Inilah sebua filososif yang
diharapkan dalam sebuah ge-
langgang pertandingan dan
perlombaan. Setiap gelang-

gang dan arena pertadingan

-adamasanya, setelah pertandi-

pokyangtmpisahkamaber—

sampai pada hal pribadi yang
tidak ada kaitannya dengan
substansi yang didiskusikan.
Ini terus terjadi karena me-
mang dari kedua sisi tidak ada
ajakan serius ataupun tinda-
kan yang lebih nyata untuk
meredam suasanaitu. Bahkan,
tidakjarang tokoh-tokoh dike-
dua belah pihak ikut menam-

Tengah harus disikapilebih arif

entak untuk pemilihan wali

kota di empat kota di Sumbar -

tidaklah terlalu memperlihat-
kan friksi di masyarakat. Tentu-
nya harapan untuk kembali
mewujudkan kebersamaan
dan keharmonisan lebih mu-

sukses pada kelompok yang
ataupun kalah untuk

- menang
mau saling merangkul dalam
kebersamaan.
Iniiualahyansdhnw :
Jawa “Nglu-

pepatah, Minangkabau dan
Jawa yang hampir bermakna

: sama tentunya bisa men]adi

piala sudah didapatkan, apa
yang mesti dibaktikan selama
lima tahun ke depan inilah

yangman;adilebﬂxpennng.

Setelah menyelesaikan pe-
kerjaan rumah (PR) dalam
menjalin

yanedrkemiseba@mamvas
re!igmsdenganslogan “Adat

Basandi Syarak, Syarak Basan-
di Kitabullah,’ adalah sebuah

paradoks karena penularan

utama HIV/AIDS melalui per-

~ buatan maksiat (perzinahan

dan narkoba suntik). Namun
apa hendakdikata, Jumlah ka-

. sus HIV/AIDS di provinsi ini

Case rate kasus HIV pada
tahun 2015 dilaporkan 24,05/
100.000 penduduk, artinya de-
nganjumlah penduduk4,8juta
pada saat itu, maka diprediksi
HIV/AIDS mencapai 1.100 ka-
sus. Angka ini lebih tinggi dari
rata-ratasecaranasional(19,1/
100.000 penduduk). Sehingga,
tahun 2016 menjadikan Sum-
bar masuk dalam 10 besar de-
ngan kasus HIV/AIDS terban-
yakdindonesia, meskipun ter-
jadi perbaikan peringkat di

tahun 2017. Penularan HIV/
AIDS di Sumbar terjadikarena  k

memang tidak efektifnya kon-
trol sosial

prostitusi
temahﬂnmgdmnmaknyaka-

sus LSL (Lelaki Seks Lelaki).

rah yang sering

rotan. Meskipun sudah ada

Perda Nomor 11 Tahun 2001
danPem-

beramasanMaksiatdanPenh

‘Nomor 7 Tahun 2014 tentang
~ Ketertiban Umum dan Keten-
teraman masyarakat, dirasa-

kanmasihbdmndihlmnalmn
secam&dfdﬁtegas.
Perhimpunan Konselor
VCT HIV Indonesia (PKVHI)
padaApril 2018 menyebutkan,
estimasi bahwa ada 25 ribu
LGBT di Sumbar dengan 14
ribulebih LSLnon waria, 2.500
waria, dan 9 ribu lebih pelang-

gan waria, Angka pasti pelaku
. LSL tentu tidaklah mungkin

S dan Narkoba

nal tahun 2017 Polri mencatat
ada46.000lebih kejatan narko-
ba di Indonesia. Begitu juga
catatan Kepolisian Daerah
Sumbar yang menyebutkan
ada803kasuskejahatan narko-*
ba dengan tersangka lebih seri-
buorangpada tahun lahi. Bah-
kan pada trimester pertama
Januarisampai Maret 2018 saja,
sudah tercatat 280 kasus. Jika -

rena tingginya pemakainya.
Berdasarkan survei Badan Nar-
kotika Nasional (BNN) tahun
2017 di seluruh Indonesia di-
ungkapkanada3,37juta pema-
kai atau setara dengan 1,77%
penduduk usia 10-59 tahun,
dengan pecandu lebih dari
920.000 orang. Data BNN juga
menyebutkan bahwa untuk
Sumbar juga tidak bisa dipan- .
dang ringan karena terdapat
66.000 lebih pemakai, dengan
estimasi 18.000 pecandu. Ter-
lebih lagi, yang sangat mence-

makai dan pecandu tersebut
24% nya tergolong pela]ar
(anak dan remaja). Hal ini ten-
tu harus menjadi PR dan per-
hatian képala daerah terpilih,

, dengan melakukan gerakan

sosial dan politik, serta duku-

ngan penuh terhadap penega-
kanhulum. (*)



